BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan kesimpulan yang
diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Pengaruh Pengelolaan Pasar terhadap Interaksi Sosial di Pasar Bawan
hasil uji menunjukkan bahwa pengelolaan pasar berpengaruh signifikan
terhadap interaksi sosial di Pasar Bawan dengan nilai pengaruh langsung
sebesar 0.454 dan tingkat signifikansi 0.000 (<0,05). Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin baik pengelolaan pasar, semakin
tinggi intensitas dan kualitas interaksi sosial yang terjadi. Fenomena ini
penting karena kondisi pasar yang nyaman dan terorganisir
mempermudah masyarakat untuk berinteraksi dan berkomunikasi,
sehingga mendorong partisipasi sosial-ekonomi yang lebih aktif.

2. Pengaruh Keterbatasan Modal terhadap Interaksi Sosial di Pasar Bawan
hasil uji menunjukkan bahwa Keterbatasan modal memiliki pengaruh
negatif dan signifikan terhadap interaksi sosial dengan nilai pengaruh -
0.275 dan tingkat signifikansi 0.034 (<0,05). Hal ini mengindikasikan
bahwa semakin besar keterbatasan modal yang dialami pedagang,
semakin rendah intensitas dan kualitas interaksi sosial. Hal ini karena
keterbatasan modal mengurangi kesempatan pedagang untuk
bersosialisasi, yang berdampak pada penurunan modal sosial dan

jaringan di pasar.
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3. Pengaruh Digitalisasi terhadap Interaksi Sosial di Pasar Bawan hasil uji
menunjukkan bahwa Digitalisasi terbukti memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap interaksi sosial dengan nilai pengaruh 0.750 dan
tingkat signifikansi 0.000 (<0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa
semakin tinggi tingkat digitalisasi, semakin intens dan berkualitas
interaksi sosial di pasar, karena teknologi digital memfasilitasi
komunikasi dan transaksi yang lebih efektif serta memperluas jaringan
sosial.

4. Pengaruh Pengelolaan Pasar terhadap Keberlanjutan Pasar Tradisional
hasil uji menunjukkan bahwa Pengelolaan pasar berpengaruh signifikan
terhadap keberlanjutan pasar tradisional dengan nilai pengaruh 0.189
dan signifikansi 0.018 (<0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa semakin
baik pengelolaan pasar, semakin tinggi tingkat keberlanjutan pasar
tradisional, karena lingkungan yang nyaman meningkatkan loyalitas
pelanggan dan partisipasi pedagang.

5. Pengaruh Keterbatasan Modal Usaha terhadap Keberlanjutan Pasar
Tradisional hasil uji menunjukkan bahwa Keterbatasan modal usaha
berpengaruh signifikan dan negatif terhadap keberlanjutan pasar
tradisional dengan nilai pengaruh 0.170 dan signifikansi 0.036 (<0,05).
Hal ini mengindikasikan bahwa semakin besar keterbatasan modal,
semakin rendah keberlanjutan pasar, karena modal yang terbatas

menghambat perbaikan fisik dan inovasi layanan.



128

6. Pengaruh Digitalisasi terhadap Keberlanjutan Pasar Tradisional hasil uji
menunjukkan bahwa Digitalisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap
keberlanjutan pasar tradisional dengan nilai pengaruh 0.182 dan tingkat
signifikansi 0.095 (<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
digitalisasi penting, penerapannya yang belum merata membuat
dampaknya terhadap keberlanjutan pasar belum terlihat nyata.

7. Pengaruh Interaksi Sosial terhadap Keberlanjutan Pasar Tradisional
hasil uji menujukkan bahwa Interaksi sosial memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap keberlanjutan pasar tradisional dengan nilai
pengaruh 0.502 dan signifikansi 0.000 (<0,05). Hal ini mengindikasikan
bahwa intensitas dan kualitas interaksi sosial yang baik meningkatkan
solidaritas dan loyalitas yang mendukung keberlanjutan pasar.

8. Pengaruh Pengelolaan Pasar terhadap Keberlanjutan Pasar Tradisional
dengan Interaksi Sosial sebagai Variabel Mediasi hasil uji menunjukkan
bahwa Pengelolaan ~pasar berpengaruh  signifikan terhadap
keberlanjutan pasar tradisional melalui interaksi sosial sebagai mediator
dengan nilai t-stat pengaruh 3.091 dan signifikansi 0.002 (<0,05). Hal
ini menegaskan bahwa pengelolaan pasar yang baik memperkuat
interaksi sosial yang kemudian meningkatkan keberlanjutan pasar.

9. Pengaruh Keterbatasan Modal terhadap Keberlanjutan Pasar Tradisional
dengan Interaksi Sosial sebagai Variabel Mediasi hasil uji menunjukkan
bahwa Keterbatasan modal berpengaruh signifikan terhadap
keberlanjutan pasar tradisional melalui interaksi sosial dengan nilai t-

stat pengaruh t-stat 2.265 dan signifikansi 0.024 (<0,05). Hal ini
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menegaskan bahwa interaksi sosial secara efektif memperantarai
dampak keterbatasan modal dalam mendukung kelangsungan pasar
tradisional.

10. Pengaruh Digitalisasi terhadap Keberlanjutan Pasar Tradisional dengan
Interaksi Sosial sebagai Variabel Mediasi menunjukkan bahwa
Digitalisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan
pasar tradisional melalui interaksi sosial dengan nilai t-stat pengaruh
4.579 dan signifikansi 0.000 (<0,05). Hal ini menegaskan bahwa
Digitalisasi yang disertai penguatan interaksi sosial akan memperkuat
kelangsungan pasar tradisional secara signifikan.

B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian ini, beberapa saran yang dapat
diberikan adalah:

1. Bagi Pedagang dan Pengelola Pasar Bawan

Pedagang dan pengelola pasar diharapkan dapat meningkatkan
pengelolaan pasar dengan menjaga kebersihan, tata ruang, dan fasilitas
yang memadai. Hal ini tidak hanya akan meningkatkan kenyamanan
pengunjung tetapi juga memperkuat interaksi sosial antar pedagang dan
antara pedagang dengan pembeli, yang sangat penting untuk
keberlanjutan pasar tradisional. Selain itu, pengelola pasar juga perlu
memberikan dukungan kepada pedagang untuk mengatasi keterbatasan
modal, misalnya melalui kemudahan akses pembiayaan atau pelatihan

manajemen usaha, agar keberlangsungan usaha dapat terjaga.
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2. Bagi Pemerintah dan Dinas Terkait
Pemerintah dan dinas terkait perlu memberikan perhatian lebih
terhadap peningkatan infrastruktur fisik pasar tradisional, serta
menyediakan program bantuan modal usaha yang mudah diakses oleh
pedagang kecil. Selain itu, dukungan dalam hal digitalisasi pasar juga
penting, terutama dengan menyediakan pelatihan dan fasilitas teknologi
agar pedagang dapat memanfaatkan digitalisasi secara optimal. Upaya
ini akan memperkuat interaksi sosial dan keberlanjutan pasar tradisional
sebagai pusat ekonomi dan sosial masyarakat.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan studi dengan
cakupan yang lebih luas, melibatkan berbagai pasar tradisional di daerah
lain, serta menggunakan pendekatan teori dan metode terbaru.
Penelitian ' lanjutan juga dapat mengeksplorasi lebih dalam peran
digitalisasi dalam konteks pasar tradisional, khususnya bagaimana
digitalisasi dapat diintegrasikan dengan penguatan interaksi sosial
secara efektif.
4. Bagi Masyarakat Sekitar Pasar
Masyarakat sekitar pasar perlu didorong untuk aktif berpartisipasi
dalam menjaga dan mendukung keberlanjutan pasar tradisional melalui
peningkatan interaksi sosial yang positif, seperti gotong royong dan

kegiatan komunitas di pasar. Dengan memperkuat hubungan sosial,
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pasar tradisional dapat terus bertahan dan berkembang sebagai ruang

sosial dan ekonomi yang berkelanjutan.
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